BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan kerja menjadi salah satu isu secara global dari satu negara ke
negara lainnya dengan sangat cepat dan mudah. Perkembangan ekonomi
ternyata tidak hanya membawa dampak positif, tapi juga dampak negatif bila
tidak di iringin dengan berbagai macam kontrol atau pengendalian secara
global untuk megurangi dampat tersebut. Terdapat beberapa resiko yang
bertanggung-jawab terjadinya penyakit akibat kerja salah satu penyakit akibat
kerja yang menjadi perhatian penyakit adalah carpal tunnel syndrome
(Swarjana, 2016).

Dari data California Dapartement Of Public Health (CDPH) yang
melakukan klaim kompensasi pekerja atas carpal tunnel syndrome di
California selama 2007-2014 secara keseluruhan adalah 6,3 per 10.000
pekerja peruh waktu dimana pekerja perempuan dan pekerja di industri yang
memproduksi pakaian jadi, mengolah makanan, dan melakukan pekerjaan
administratif berada pada risiko tertinggi untuk carpal tunnel syndrome.
Tingkat carpal tunnel syndrome tertinggi adalah operator telepon, kafetaria,
konsesi makanan, dan pelayan konter coffee shop dan perakit listrik,
elektronik, dan elektromekanis (CDPH, 2018).

Menurut data National Institute for Occupational Safety and Health
(NIOSH) mengidentifikasi selama 2011-2014 sebanyak 139.336 kemungkinan
kasus dari carpal tunnel syndrome. Di antara 20 industri dengan memiliki
tingkat enam Kkali lebih tinggi dari tingkat rata-rata carpal tunnel syndrome
adalah tekstil, finishing kain, dan pabrik pelapis aksesoris pakaian dan
manufaktur pakaian lainnya, penyembelihan serta proses pemotongan hewan
dangan jumlah keluhan carpal tunnel syndrome terbesar klaim dalam
administrasi publik yaitu 8,713 kasus, asuransi operator sebanyak 4.836 kasus,
toko kelontong 4.630 kasus, kabel dan nirkabel imunisasi 3.412 kasus dan
layanan ketenagakerjaan 2.763 kasus (NIOSH, 2018).
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Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2016, prevalensi carpal tunnel
syndrome 5,6% -14,8% dari seluruh penyaktit akibat kerja. Penyakit akibat
kerja merupakan salah satu bagian dari masalah kesehatan yang berkaitan
dengan pekerjaan seseorang dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
disekitarnya. Salah satu faktor resikonya adalah desain tempat kerja yang
kurang atau tidak ergonomis yaitu tidak sesuai dengan fisiologi dan anatomi
manusia, selain itu alat kerja yang tidak sesuai dan cara kerja yang banyak
menggunakan posisi abnormal yang dilakukan dalam waktu lama atau
gerakan-gerakan berulang (Badan Pusat Stastistik, 2016)

Carpal tunnel syndrome adalah penyakit yang disebabkan terjepitnya
saraf medianus pada ekstremitas atas tepatnya pergelangan tangan yang
melalui terowongan karpal. Gejala carpal tunnel syndrome meliputi rasa
nyeri, pembengkakan, rasa seperti tertusuk, parestesia pada ibu jari, telunjuk
dan jari tengah. Keluhan terasa hebat setelah terjadi fleksi yang dipaksakan
pada tangan dan berlangsung lama, seperti setelah posisi saat mengetik.
Faktor risiko demografi dan pekerjaan untuk carpal tunnel syndrome
diantaranya desain ergonomis di tempat kerja yang lebih baik. Di industri
dengan tingkat carpal tunnel syndrome kelompok-kelompok pekerjaan dengan
tingkat tertinggi termasuk pekerja produksi, pekerja pemindahan material,
pekerja pendukung kantor dan administrasi. Pekerja yang melakukan tugas
berulang dengan tangan mereka (misalnya, menjahit pakaian, memotong
daging atau berulang kali mengangkat barang-barang berat), atau
mempertahankan postur yang canggung pada pekerjaan misalnya,
mengendarai kendaraan bermotor, bekerja di jalur produksi, atau Kkerja
komputer (Machfoed, 2016).

Beberapa faktor diketahui menjadi risiko terhadap terjadinya carpal
tunnel syndrome pada pekerja, seperti gerakan berulang dengan kekuatan,
tekanan pada otot, getaran, suhu, postur kerja yang tidak ergonomi dan lain-
lain (Budiarto, 2002). Gerakan berulang pada pergelangan tangan banyak
dijumpai pada pekerja kantoran yang pekerjaan utamanya adalah duduk di
depan komputer, dimana tangan menjadi salah satu organ tubuh yang
digunakan dalam jangka waktu lama (seperti memegang mouse dan mengetik)
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yang umumnya menggunakan kombinasi antara kekuatan dan pengulangan
gerakan pada jari-jari dan tangan, selama periode waktu yang lama, dapat
menjadi salah satu alasan mengapa keluhan carpal tunnel syndrome Kini
mulai banyak diderita oleh pekerja kantoran (Bahrudin, 2011).

Berdasarkan penelitian Fitriani (2012) tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan dugaan carpal tunnel syndrome pada operator komputer
bagian sekretariat di Inspektorat Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum
tahun 2012 terdapat hubungan anatar usia, masa kerja dan posisi janggal
dengan kejadian carpal tunnel syndrome. Penelitian yang dilakukan oleh
Nafas (2018) tentang hubungan masa kerja dengan keluhan carpal tunnel
syndrome pada karyawan pengguna komputer di bank BJB cabang Subang
tahun 2018, hasil dari penelitian terdapat hubungan signifikan masa kerja
dengan keluhan carpal tunnel syndrome pada karyawan bank BJb cabang
Subang yang menggunakan komputer dimana hasil penelitian kelompok yang
memiliki masa kerja > 4 tahun memiliki proporsi carpal tunnel syndrome
lebih besar dibanding dengan kelompok yang memiliki masa kerja < 4 tahun.

Dampak dari carpal tunnel syndrome diantaranya yaitu mati rasa yang
timbul pada ibu jari, telunjuk, jari tengah, dan setengah lingkaran jari manis.
Mati rasa ini sering kali terjadi pada malam hari, dan diduga terjadi berkaitan
dengan pergelangan tangan yang tertekuk pada saat tidur. Carpal tunnel
syndrome dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan kerusakan permanen
saraf dengan gejala mati rasa yang terus-menerus, atropi otot di pangkal ibu
jari, dan kesulitan menggerakkan ibu jari. Satu-satunya perawatan yang secara
ilmiah terbukti dapat mengobati penyakit ini adalah pembedahan untuk
memotong ligamen silang karpal (Tarwaka, 2008).

PT. Cakra Kelola Lestari adalah anggota dari Agung Podomoro dan
Priamanaya Group. Agung Podomoro Group telah berkecimpung dalam bisnis
pengembangan properti selama lebih dari 40 tahun. Group ini memiliki minat
substansial dalam pengembangan real estat dan properti termasuk perumahan
(perumahan, apartemen, townhouse), komersial (mall, pusat perdagangan,
ruko), kantor dan superblock inovatif. Dalam perjalanan pertumbuhannya,
Agung Podomoro Group telah mengembangkan lebih dari 500 hektar lahan
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menjadi pemukiman, gudang dan kawasan industri. Sejak awal 1990-an, telah
memperluas bisnisnya ke daerah lain di Jakarta, Bandung, Bogor, Kerawang,
Balikpapan dan Bali. Sebagai perusahaan yang memiliki kemajuan yang
cukup pesat dan dengan seiring berkembangnya jaman semakin modern
semakin membuat teknologi semakin dibutuhkan. Salah satunya adalah
teknologi komputer, sudah banyak sekali orang di dunia yang menggunakan
komputer untuk kebutuhan hidup sehari-hari begitu juga dengan PT. Cakra
Kelola Lestari kehadiran jaringan komputer sangat banyak memberikan
manfaat untuk segala aspek untuk perusahaan dan kantor.

Komputer merupakan salah satu objek yang mempunyai kelebihan dan
kekurangan tersendiri, di era globalisasi ini disetiap waktunya manusia
membutuhkan kebutuhannya dengan teknologi selain  mempermudah
pekerjaannya, teknologi komputer mempersingkat dan mengumpulkan
berbagai informasi yang di dapatnya. Dengan dukungan teknologi informasi
dan komunikasi, informasi dalam bentuk apapun dan untuk berbagai
kepentingan. Hal ini tentunya sangat memliki keterikatan antara pekerja
dengan penggunan komputer secara signifikan termasuk juga untuk divisi
finance (Supriyanta, 2015).

Divisi finance bertanggung jawab terhadap segala aktivitas keuangan,
baik dari pengelolaan, penerimaan, transaksi, pencatatan dan laporan serta
divisi finance dituntut ketelitian, keakuratan dan tentunya kejujuran dalam
menjalankan tugasnya karena bagian divisi finance memiliki wewenang
terhadap pengelolaan, pencatatan, penerimaan, dan pengeluaran keuangan
perusahaan. Semakin meningkatnya target dan tututan pekerjaan pada divisi
finance semakin meningkatkan penggunaan komputer pada  karyawan
terutama untuk aktivitas mengetik dan penggunaan mouse. Penggunan
komputer rata-rata dalam sehari pada pekerja divisi finance 4 jam sampai 6
jam.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di PT.Cakra Kelola
Lestari pada pekerja divisi finance dari 10 orang pekerja terdapat 6 orang
yang mengalami carpal tunnel syndrome dimana pada saat dilakukan
phalen’s test merasakan kesemutan, mati rasa atau sakit yang terasa di jari
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atau telapak tangan. Postur janggal saat menggunakan komputer berdasarkan
pengamatan langsung peneliti yaitu extensio typing (postur alami)
menggunakan keyboard yang benar kedua tangan meluruskan sendi dari
bagian jari-jari ke bagian pergelangan. Pekerja yang meggunakan komputer
yang bekerja dengan postur yang janggal yaitu sebanyak 7 orang dan 3 orang
yang bekerja dengan m bpostur normal. Postur janggal pada saat
menggunakan mouse pergelangan tangan menekuk dan akibat dari postur
kerja yang seperti itu dapat berisiko terjadinnya carpal tunnel syndrome.
Dampak dari carpal tunnel syndrome di PT. Cakra Kelola Lestari dapat
menimbulkan kerugian akibat menurunnya produktivitas, dimana adanya
keterlambatan penyusunan laporan keuangan bulanan dan pengeluaran biaya
pengobatan serta adanya 8 kali klaim ganti rugi yang diterima selama tahun
2018 berhubungan dengan kelainan pergelangan tangan dan termasuk carpal
tunnel syndrome.

Berdasarkan latar belakang diatas, adanya keluhan carpal tunnel syndrome
pada pekerja yang menggunakan komputer di PT.Cakra Kelola Lestari maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor-faktor
berhubungan dengan kejadian carpal tunnel syndrome pada pekerja yang
megunakan komputer pada divisi finance PT. Cakra Kelola Lestari Tahun
2019.

1.2. Rumusan Masalah

Dampak carpal tunnel syndrome dalam waktu yang lama menimbulkan
kerusakan permanen pada saraf, mati rasa dan kelemahan otot di tangan.
Salah satu faktor yang menyabkan terjadinya keluahan carpal tunnel
syndrome adalah perkerja yang menggunakan komputer terlalu lama.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di PT. Cakra Kelola Lestari
pada pekerja divisi finance terdapat 60% pekerja yang mengalami carpal
tunnel syndrome dimana saat dilakukan phalen’s test merasakan sakit
kesemutan, mati rasa, lemah atau sakit yang terasa di jari atau telapak dan

pergelangan tangan dan 4 orang yang tidak merasakan keluhan. Pekerja
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yang bekerja dengan postur yang janggal yaitu sebanyak 7 orang dan 3 orang
yang bekerja dengan postur normal.

Oleh karena itu penulis tertarik ingin melakukan penelitian mengenai
faktor — faktor berhubungan dengan kejadian carpal tunnel syndrome pada
pekerja yang megunakan komputer pada divisi finance PT. Cakra Kelola
Lestari Tahun 2019.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Apakah faktor - faktor yang berhubungan dengan kejadian carpal
tunnel syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi
finance di PT. Cakra Kelola Lestari Tahun 2019?

2. Bagaimana gambaran terjadinya carpal tunnel syndrome pada pekerja
yang megunakan komputer pada divisi finance di PT. Cakra Kelola
Lestari Tahun 2019?

3. Bagaimana gambaran jenis kelamin pekerja yang megunakan komputer
pada divisi finance di PT. Cakra Kelola Lestari Tahun 2019?

4. Bagaimana gambaran usia pekerja yang megunakan komputer pada
divisi finance di PT. Cakra Kelola Lestari Tahun 2019?

5. Bagaimana gambaran masa kerja pekerja yang megunakan komputer
pada divisi finance di PT. Cakra Kelola Lestari Tahun 2019?

6. Bagaimana gambaran lama kerja pekerja yang megunakan komputer
pada divisi finance di PT. Cakra Kelola Lestari Tahun 2019?

7. Bagaimana gambaran postur jangal pada tangan pekerja yang
megunakan komputer pada divisi finance di PT.Cakra Kelola Lestari
Tahun 2019?

8. Apakah ada hubungan jenis kelamin dengan kejadian carpal tunnel
syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi finance
di PT. Cakra Kelola Lestari Tahun 2019?

9. Apakah ada hubungan usia dengan kejadian carpal tunnel syndrome
pada pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi finance di
PT. Cakra Kelola Lestari Tahun 2019?
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10. Apakah ada hubungan masa kerja dengan kejadian carpal tunnel

syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi finance
di PT. Cakra Kelola Lestari Tahun 2019?

11. Apakah ada hubungan lama kerja dengan kejadian carpal tunnel

syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi finance
di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun 2019?
12. Apakah ada hubungan postur janggal pada tangan dengan kejadian

carpal tunnel syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada
pada PT. Cakra Kelola Lestari Tahun 2019 ?

1.4. Tujuan

1.4.1 Tujuan Umum

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
carpal tunnel syndrome pada pekerja yang megunakan komputer
pada divisi finance di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun 2019.

1.4.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui gambaran jenis kelamin pekerja yang megunakan
komputer pada divisi finance di PT.Cakara Kelola Lestari Tahun
2019.

Mengetahui gambaran usia pekerja yang megunakan komputer
pada divisi finance di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun 2019.
Mengetahui gambaran masa kerja pada pekerja yang megunakan
komputer pada divisi finance di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun
2019.

Mengetahui gambaran lama kerja pekerja yang megunakan
komputer pada divisi finance di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun
2019.

Mengetahui gambaran postur janggal pada tangan pekerja yang
megunakan komputer pada divisi finance di PT.Cakra Kelola
Lestari Tahun 20109.

Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan kejadian carpal
tunnel syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada
divisi finance di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun 2019.



7. Menganalisis hubungan usia dengan kejadian carpal tunnel
syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi
finance di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun 2019.

8. Menganalisis hubungan masa kerja dengan kejadian carpal tunnel
syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi
finance di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun 2019.

9. Menganalisis hubungan lama kerja dengan kejadian carpal tunnel
syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi
finance di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun 2019

10. Menganalisis hubungan postur janggal pada tangan dengan
kejadian carpal tunnel syndrome pada pekerja yang megunakan
komputer pada divisi finance di PT. Cakra Kelola Lestari Tahun
20109.

1.5 Manfaat Penelitian
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Bagi PT. Cakra Kelola Lestari

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang faktor —
faktor apa saja yang berhubungan dengan kejaian carpal tunnel
syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi finance
di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun 2019 Serta sebagai masukan untuk
melakukan pencegahan.
Bagi Institusi Pendidikan

Menambah dan melengkapi kepustakaan khususnya mengenai
faktor—faktor yang berhubungan dengan kejaian carpal tunnel
syndrome pada pekerja yang megunakan komputer pada divisi finance
di PT.Cakra Kelola Lestari Tahun 2019.
Bagi Peneliti

Menambah ilmu dan informasi serta mengaplikasikan teori selama
melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejaian carpal tunnel syndrome pada pekerja yang megunakan
komputer pada divisi finance di  PT. Cakra Kelola Lestari Tahun
2019.



1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor berhubungan
dengan kejadian carpal tunnel syndrome pada pekerja yang megunakan
komputer pada divisi finance di PT.Cakra Kelola Lestari tahun 2019.
Penelitian ini dilakukan karena terdapat pekerja yang mengalami carpal
tunnel syndrome pada pekerja divisi finance terdapat 6 orang yang
mengalami carpal tunnel syndrome dimana pada saat dilakukan phalen’s test
merasakan kesemutan, mati rasa, atau sakit yang terasa di jari atau telapak
tangan dan pekerja yang bekerja dengan postur tangan yang janggal yaitu
sebanyak 7 orang dan berdampak pada produktivitas kerja dimana adanya
keterlambatan penyusunan laporan keuangan bulanan dan adanya 8 kali
klaim ganti rugi yang diterima selama tahun 2018 yang berhubungan dengan
carpal tunnel syndrome. Penelitian ini dilakukan di PT.Cakra Kelola Lestari
pada karyawan yang bekerja menggunakan komputer. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2019 sampai bulan Januari tahun
2020. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif

dengan desain cross sectional yang akan di uji menggunkan uji chi square.



